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"Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”.”
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Strategi pembelajaran terdiri atas dua kata, yaitu strategi dan
pembelajaran. Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja
dalam bahasa yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata
stratus (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti

merencanakan (to plan).?
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Secara bahasa Strategi bisa diartikan sebagai kiat, trik atau cara.
Sedangkan secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
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Istilah Strategi dalam dunia militer diatrikan sebagai cara penggunaan

seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan.’

* Elhefni Dkk,Strategi Pembelajaran, (Palembang, Grafika Telindo Press, 2011), him 9

* Syaiful Djamarah B. & Zain Aswan. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta
2010). HIm 5

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Bandung: Kencana, 2000). him 125
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Secara umum istilah strategi berarti suatu langkah-langkah, prosedur, garis
besar atau haluan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah di
tentukan. Dalam konteks belajar mengajar maka strategi belajar- mengajar adalah
pola umum Kkegiatan guru yang harus dilalui dalam kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®
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Strategi pembelajaran dapat ditinjau berdasarkan pengertian secara sempit
dan pengertian secara luas. Secara sempit strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan
secara luas strategi pembelajaran dapat diberi arti sebagai penerapan semua aspek
yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran termasuk didalamnya
adalah perencanaan, pelaksanaan dan terhadap proses, hasil dan pengaruh
kegiatan pembelajaran.’

® Ismail Sukardi, model Dan Metode Pembelajaran modern: suatu Pengantar,

(Palembang: tunas Gemilang Press, 2011), hIm 54-55
’ Sujadna S. DKK. Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung : Falah
Production,2001) HIm.37
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Terdapat berbagai pendapat tentang strategi pembelajaran sebagaimana
dikemukakan oleh para ahli pembelajaran diantaranya akan dipaparkan sebagai
berikut:®

gy

ol o dadl ol e 3yg LS i) dmliind Jo aik 6T sl

333 4= ,g2005 sl la rolee ), delall (uy il 5 sl zliall (5 s AL (puane Al 5 al1°
Hamzah B uno dan nurdin muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him 4-5



Kozma dan gafur (1989) secara umum untuk menjelaskan bahawa strategi
pembelajaran dapat diartikn sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang
dapat memberikan fsilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju
tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.

Gerlach dan Ely (1980) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan
cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam
lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka bahwa
strategi pembelajaran tersebut meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada peserta
didik.

Dick dan carey ( 1990) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri atas
seluruh komponen materi pembelajran dan prosedur atau tahapan kegiatan
yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka strategi pembelajaran bukan
hanya terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan
termasuk juga pengaturan materi atau paket program bembelajaran yang akan
diapmpaikan kepada peserta didik.

ey

ol Sl Lm0 (SE &) Ciog) Ligas (1998) jile 5 LS @
Ol sasllly o g @il Wy oyla) oo ol blad) f e
8302 dagdes Ol 3imd

M Joosd Gl L) o phad) dmgli) OF oy (1980) ol V5
www\awwwigwjg RIS WA PS I ENIN - WL
edazed) el Ol g5 0F (SE ) adl alasst Ly Jl2

S o oo llsy (el dmslin) OF moss (1990) g)ls5 b

R oS LU U SO PR U1 5N I N [P RSP [P N[ WO P



ohadl By Wby 3302 Beades Olial 52d Lo Cpeladd) Saclis o

s 3l Ll Sy ki ol 2ol e of sl o LB i N
RUSNECNUR VO JCR [ V7SS o 330 ol mly g

bl Lnoiy gy Lol o gl G o dmilin] OF BlLinYly

AU IRV Ry - R ON PN LR VIV o PO S S0 P I N (R T2

RUICI RSB QUSRS

Pl Lol sl g1l 2
e G A oda (3 Sy Lol e 2SO s &3l (8

f oty el Y) e sl (Soe

PATKEM o dal) &l fis] (

Pengertian PAIKEM, secara bahasa dan istilah dapat dijelaskan secara
singkat,ia merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif,

dan Menyenangkan.
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Istilah aktif,maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses aktif membangun
makna dan pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan maupun pengalaman
oleh peserta didik sendiri.

Istilah inovatif,dimaksudkan dalam proses pembelajaran diharapkan ide-ide
baru atau inovasi-inovasi positif yang lebih baik.

Istilah kreatif memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah
proses mengembangkan kreatifitas peserta didik, karena pada dasarnya setiap
individu memilki imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah berhenti.

Istilah efektif,berarti bahwa model pembelajaran apapun yang dipilih harus
menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal.

Sedangkan istilah menyenangkan dimaksudkan bahwa proses pembelajaran
harus berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan.
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Ada beberapa setting kelas yang variatif dan dinamis dalam penerapan
PAIKEM. Setting atau formasi kelas ini tidak dimaksudkan untuk menjadi
susunan yang permanen, Namun hanya sebagai alternatif dalam penataan ruang
kelas. Jika meja dan kursi di ruang kelas dapat dengan mudah dipindah-pindah,
maka sangat mungkin menggunakan beberapa formasi sesuai dengan situasi dan
kondisi yang diinginkan pendidik. Berikut ini formasi-formasi dalam penerapan
PAIKEM vyaitu :*°
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1) Formasi Huruf U : Formasi ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan,
Susunan ini ideal untuk membagi bahan pelajaran kepada peserta didik
secara cepat karena guru dapat masuk ke huruf U dan berjalan ke berbagai
arah dengan seperangkat materi.

2) Formasi Corak Tim: Guru mengelompokkan meja-meja setengah lingkaran
di ruang kelas agar memungkinkan peserta didik untuk melakukan interaksi
tim.

3) Meja Konferensi: Formasi ini paling baik dilakukan jika meja berbentuk
panjang. Susunan ini dapat mengurangi peran penting peserta didik. Jika
guru duduk di tengah-tengah sisi yang luas,para peserta didik di ujung
merasa tertutup.Guru juga dapat membentuk sebuah susunan meja
konferensi dengan menggabungkan beberapa meja kecil(di tengahnya
biasanya kosong).

4) Formasi Lingkaran: Para peserta didik duduk pada sebuah lingkaran tanpa
meja atau kursi untuk melakukan interaksi berhadapan-hadapan secara
langsung.

% Ismail. Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM. (Semarang :
Rasail,2009),him.47-68



5)

6)

7)

8)

NE

Pengelompokkan Terpisah: Guru dpat menempatkan pecahan-pecahan
kelompok saling berjauhan sehingga tim-tim itu tidak saling mengganggu.
Tetapi hendaknya dihindari penempatan kelompok-kelompok kecil terlalu
jauh dari ruang kelas,sehingga hubungan diantara peserta didik sulit dijaga.
Susunan Chevro (V): Susunan V mengurangi jarak antara para peserta didik,
pandangan lebih baik dan lebih memungkinkan untuk melihat peserta didik
lain dari pada baris lurus.

Kelas Tradisional : Format atau setting kelas ini banyak digunakan
dilembaga pendidikan manapun karena paling mudah dan sederhana.
Auditorium/Aula:  Formasi auditorium atau aula merupakan tawaran
alternatif dalam menyusun ruang kelas. Meskipun bentuk auditorium
menyediakan lingkungan yang sangat terbatas belajar aktiv , namun hal ini
dapat dicoba untuk dilakukan guru guna mengurangi kebosanan peserta
didik yang terbiasa dalm penataan ruang yang konvensional (tradisional).
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Menurut Roger dkk menyatakan pembelajaran kooperatif merupakan
aktivitas pembelajaran Kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa
pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara social di antara
Kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajar
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.**
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Nurhadi dalam buku Rusmaini terdapat beberapa metode pembelajaran

yang di tawarkan para ahli dalam pembelajaran kooperatif, antara lain: *2
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1 Miftahul, Huda M.Pd, Cooperative Learning:Metode, Teknik, Struktur, dan Model
Penerapan/PPL. (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010). him. 29
2 Rusmaini, ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 1015), him174
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Numbering Heads Together (NHT) atau penomeran berpikir bersama
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi peserta didik sebagai alternatif terhadap struktur
kelas tradisional. Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan
olen Spenser Kagen materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.*®

U
9 ol a g5 5 bae S (3R S (NHT) Lo SGd) 3,00
i) dalell Al ST Cpedadd G o) e Lol e S Lereat & 5
ooVl (3 el OB i 3L e Jol O (NHT)  Les Sl 3,005

Numbered Heads Together adalah metode belajar dengan cara setiap
peserta didik diberi nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak,

pendidik memanggil nomor dari peserta didik.*
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep Landasan,
Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), HIm. 98
* Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him. 89
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Metode ini dilaksankan dengan cara melibatkan para peserta didik dalam
melihat kembali bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau

memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut.'®
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Numbered heads together is an approach developed by sencer kagan
(1998) to involve more students in the review of materials covered in a lesson and

to chack their understanding of a lesson’s content.*®
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Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT vyaitu :

a) Hasil belajar akademik stuktural: Bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalam tugas-tugas akademik.

b) Pengakuan adanya keragaman: Bertujuan agar siswa dapat menerima
teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.

c) Pengembangan keterampilan social: Bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain
berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau
menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
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Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren,

antara lain adalah :*’

a) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi

b) Memperbaiki kehadiran

c) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar
d) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil

e) Konflik antara pribadi berkurang

f) Pemahaman yang lebih mendalam

g) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
h) Hasil belajar lebih tinggi

gy

7 Ibrahim, M, dkk. Pembelajaran Kooperatif.( Surabaya : University Press, 2000). HIm
18
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Menurut Sanjaya keuntungan dan kelemahan dari pembelajaran kooperatif
Number Head Together adalah:*®
« Keuntungan

a) Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri.

b) Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan.

c) Dapat membantu anak untuk merespon orang lain.

d) Dapat memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam
belajar.

'® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Bandung:
Kencana, 2000). him 249



e) Dapat meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.

f) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide dan
pemahamannyasendiri, menerima umpan balik.

g) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata.
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% Kelemahan
a) Dengan leluasanya pembelajaran maka apabila keleluasaan itu tidak
optimal maka tujuan dari apa yang dipelajari tidak akan tercapai.
b) Penilaian kelompok dapat membutakan penilaian secara individu apabila
guru tidak jeli dalam pelaksanaannya.
c) Mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan waktu yang

panjang.
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Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep Kagen
dalam Ibrahim,dengan tiga langkah yaitu :*°

a) Pembentukan kelompok;

b) Diskusi masalah;

¢) Tukar jawaban antar kelompok

gy

% Ibrahim, M, dkk. 2000. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya : University Press. HIm 29
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Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim) menjadi

enam langkah sebagai berikut:®

1. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

2. Pembentukan kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok
yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap
siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang
dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras,
suku, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan
kelompok digunakan nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan
masing-masing kelompok.

3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau
masalah yang diberikan oleh guru.

4. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir
bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari
yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

2% 1brahim, M, dkk. 2000. Pembelajaran Kooperatif. Surabaya : University Press. HIm 29



5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan
jawaban kepada siswa di kelas

6. Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
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Kegiatan guru dalam proses pembelajaran dengan NHT berdasarkan
pendapat tokoh di atas, dapat dirangkum sebagai berikut.
a. Membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil (4-6) siswa yang
heterogen
b. Membagi nomor kepada setiap anggota sesuai anggota kelompok
c. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya



d. Guru memanggil salah satu nomor, siswa yang merasa nomornya dipanggil
oleh guru diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusinya

e. Berdasarkan jawaban-jawaban siswa guru mengembangkan diskusi, dan
siswa dapat menemukan jawaban atas pertanyaan dari guru sebagai
pengetahuan utuh.
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Menurut Hamalik, dalam bukunya”Proses Belajar Mengajar”, dikutip
oleh Asep Jihad, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah

melalui kegiatan belajar.”*
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Menurut Nana Sudjana dalam bukunya “Dasar-dasar Proses Belajar
Mengajar”, dikutip oleh Dedy Kustawa, mengatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui pengalaman

belajarnya.?

HVEr ST

21 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), hal. 14
22 Dedy Kustawan, Analisis Hasil Belajar, (Jakarta: LuximaMetro Media, 2013), hal. 14
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Menurut Oemar dalam bukunya “Proses Belajar Mengajar”, dikutip oleh
Dedy Kustawa, hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi

tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti.*®
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Untuk mengetahui hasil belajar dalam kegiatan pendidikan terdapat tiga
ranah atau domain yang harus diperhatikan oleh setiap guru, yaitu: ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik.*

a. Ranah kognitif berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap
pengetahuan dan informasi, serta pengembangan keterampilan intelektual.

% bid, hal.15
** Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.202-208



b. Ranah afektif berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargaan, nilai,
perasaan, dan emosi

c. Ranah psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik,
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi badan
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Meski melalui proses belajar yang sama, hasil belajar yang dicapai

seseorang tidak sama. Sebab proses belajar dipengaruhi berbagai faktor yang bisa



menyebabkan pencapaian hasil belajar menjadi beragam karena berbagai faktor,

baik faktor internal maupun faktor eksternal.*
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Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya, dikutip oleh musfigon,
membedakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa menjadi tiga
macam, yakni:*®

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa yang meliputi aspek psikologis seperti
keadaan mata telinga, dan intelegensi

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
disekitar siswa yang meliputi lingkungan sosial, lingkungan nonsosial
(rumah, gedung sekolah, dan sebagainya)

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
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% Musfigon, Pengenbangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Pretasi
Pustakarya, 2012), hal. 8
*® Ibid, hal. 11
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Dengan mengetahui hasil belajar seorang pendidik dapat mengetahui
kemajuan peserta didik setelah ia mengalami pendidikan selama jangka waktu

tertentu, dan dapat mengetahui tingkat efesiensi metoda-metoda pendidikan yang

dipergunakan pendidik selama jangka waktu tertentu.?’
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2008), hal. 6
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Banyak guru yang merasa sukar untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan kepadanya mengenai apakah pengajaran yang telah dilakukannya
berhasil, dan apa buktinya ? Untuk menjawab pertanyaan itu, terlebih dahulu
ditetapkan apa yang menjadi kriteria keberhasilan pengajaran itu. Mengingat
pengajaran merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan, maka disini dapat ditentukan dua kriteria yang bersifat umum.
Menurut Sudjana kedua kriteria tersebut adalah:*®
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a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya

Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran sebagai
suatu proses yang merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek
mampu mengembangkan potesinya melalui belajar sendiri. Untuk mengukur
keberhasilan pengajaran dari sudut prosesnya dapat dikaji melalui beberapa
persoalan dibawah ini:

%8 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), hal. 20



1) Apakah pengajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu
oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematik?

2) Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga ia
melakuakan kegiatan belajar dengan penuh kesabaran, kesungguhan
dan tanpa paksaan untuk memperoleh tingkat penguasaan,
pengetahuan, kemampuan serta sikap Yyang dikehendaki dari
pengajaran itu?

3) Apakah guru memakai multimedia?

4) Apakah siswa mempunyai kesempatan untuk mengontrol dan menilai
sendiri hasil belajar yang dicapai?

5) Apakah proses pengajaran dapat melibatkan semua siswa dalam kelas?

6) Apakah suasana pengajaran atau proses belajar mengajar cukup
menyenangkan dan merangsang siswa belajar?

7) Apakah kelas memiliki sarana belajar yang cukup kaya, sehingga
menjadi laboratorium belajar?

gy
ides By A Ll Ll

o 53l OO ol s bl Jelidl aleaS a7 e i SI
san 1l Gerdas gl e ool 84 el g Llnpiin Tl D
a5V oKl

¢ Ll Ml Loyt Swtes g ko el s L1

095 3 blem Vo ool Ll Iy g B wilie OOl Bt Jo 2

el SIS 1gsT e CaBslh 2 all 3,0 Iy OF Sl

Flagdy el psay o3



13 JU el dones gy 1531 O 2mp OOl a4
bl (3 Ol ST L35 ey ) Bas 2D
Nl T pidd g annt e ebe 5 Jed) ades of Jed I s 6

i olxdl) Jame 055 3 S el By 2lle Juadl) s 7

b. Kriteria ditinjau dari hasilnya

Di samping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat dilihat

dari segi hasil. Berikut ini adalah beberapa persoalan yang dapat

dipertimbangkan dalam menentukan keberhasilan pengajaran ditinjau dari
segi hasil atau produk yang dicapai siswa:

1) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses pengajaran
nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh?

2) Apakah hasil belajar yang dicapai siswa dari proses pengajaran dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari?

3) Apakah hasil belajar yang diperoleh siswa tahan la,a diingat dan
mengendap dalam pikiranya, serta cukup mempengaruhi prilau
dirinya?

4) Apakah yakin bahwa perubahan yang ditunjukanoleh siswa merupakan
kibat dari proses pengajaran?
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